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Abstrak 

 

Covid 19 sangat berdampak luas pada berbagai sektor, diantaranya adalah sektor pendidikan. Guru dituntut 

untuk memastikan proses belajar mengajar berjalan dengan baik, walaupun murid berada pada rumah masing-

masing. Salah satu metode yang digunakan Guru adalah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) lewat media online. 

Kondisi ini menimbulkan permasalahan yaitu PJJ belum efektif dan maksimal jika di implementasikan pada 

sekolah yang infrastukturnya belum memadai. Permasalahan tersebut juga di alami oleh para guru di SMPN 2 

Surakarta. Berdasarkan permasalahan tersebut tim pengabdi memberikan solusi yaitu implementasi Google 

suite for education (GSE) dengan memanfaatkan akun belajar.id yang telah diluncurkan oleh Kemendikbud RI. 

GSE adalah paket layanan Google berbasis cloud yang dapat digunakan untuk melakukan manajemen institusi 

berbasis email Gmail yang sekaligus dapat di akses dengan aplikasi mobile. GSE memiliki fasilitas online 

learning management system yaitu google classroom. Penyelesaian masalah dilakukan melalui dukungan 

teknologi dan dukungan manajemen. Dukungan teknologi yang berikan melalui implementasi dan 

pendampingan pemanfaatan teknologi GSE melalui akun belajar.id yang akan digunakan para guru dalam 

proses belajar mengajar. Dukungan dari sisi manajemen berupa pengetahuan pada para guru dan murid terkait 

dengan aktifasi email dan  pengetahuan tentang aplikasi yang dimiliki oleh GSE seperti : Google Form, Google 

Meet Google Docs, Google Sheet , dan Google Drive untuk menunjang proses belajar mengajar secara 

online/daring. 

 

Kata Kunci : Belajar Daring, Belajarid, Gogle Suite Education 

 
PENDAHULUAN 

 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada  

tanggal 11 Maret 2020, menyatakan bahwa Covid-

19 sebagai pandemi global, yang melanda seluruh 

dunia (Cucinotta & Vanelli, 2020). Sejak itu, 

pemerintah Indonesia menetapkan Covid-19 sebagai 

penyakit dengan faktor risiko yang menyebabkan 

darurat kesehatan masyarakat, sehingga PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) harus 

dilaksanakan. PSBB yang diterapkan oleh 

pemerintah membatasi semua kegiatan sosial karena 

harus menjaga jarak tertentu untuk memutus mata 

rantai penularan virus Covid-19. 

Covid 19 sangat berdampak luas pada berbagai 

sektor, diantaranya adalah sektor Pendidikan 

(Gonzalez et al., 2020). Hal tersebut mendorong 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 

Surat Edaran nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan Corona Virus Disease (Covid 19). 

Berdasarkan data UNICEF, setidaknya  1,5 milyar 

anak usia sekolah terdampak Covid 19 di 188 

negara. Dari data tersebut terdapat 463 juta siswa 

yang tidak dapat mengakses pembelajaran jarak 

jauh / daring. Di Indonesia sendiri ada 45 juta anak 
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sekolah yang telah didukung melalui pembelajaran 

jarak jauh baik online maupun offline selama 

COVID-19. (Unicef, 2020). Selain murid yang 

terdampak covid 19, para guru juga merasakan 

dampak tersebut. 

Guru dituntut untuk memastikan proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik, walaupun murid 

berada pada rumah masing-masing. Peran guru 

dalam implementasi kurikulum 2013 adalah sebagai 

fasilitator yang membantu murid dalam 

memecahkan masalah pembelajaran yang 

dialaminya (Kemedikbud, 2013). Guru dapat 

mengarahkan siswa agar bisa mendapatkan 

pengalaman secara langsung dalam pembelajaran 

digital berbasis teknologi informasi. Saat ini 

teknologi informasi yang sering digunakan untuk 

mendukung proses belajar mengajar adalah 

pembelajaran berbasis online (e-learning). Salah 

satu metode yang digunakan guru adalah 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) melalui media online 

seperti Google Meet, WhatsApp, Google Form, dan 

lain-lain. Kondisi ini menimbulkan permasalahan 

yaitu PJJ belum efektif dan maksimal jika di 

implementasikan pada sekolah yang infrastukturnya 

belum memadai. Hal ini diakibatkan PJJ berbasis 

teknologi membutuhkan pendekatan yang berbeda 

dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasinya.  

Permasalahan-permasalahan terkait dengan 

Pembelajaran Jarak Jauh juga di alami oleh para 

guru dan murid di SMP Negeri 2 Surakarta. 

Berdasarkan data dari Data Pokok Pendidikan 

(Dapodik) Kemendikbud, SMP Negeri 2 Surakarta 

saat ini mempunyai 756 peserta didik dengan 

sebaran 374 siswa laki-laki dan 382 siswa 

perempuan. SMP Negeri 2 Surakarta saat ini 

mempunyai 50 guru dengan guru berjenis kelamin 

laki-laki 17 orang dan guru berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 28 orang. Untuk sarana dan 

prasarana saat ini SMP Negeri 2 Surakarta 

mempunyai 29 ruang kelas, 5 ruang laboratorium 

dan 1 ruang perpustakaan (Kemendikbud, 2021). 

Peta lokasi SMP Negeri 2 Surakarta ditampilkan 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta lokasi kelurahan SMP Negeri 2 

Surakarta (sumber : Google map) 

WHO telah mengubah terminologi pembatasan 

sosial (social distancing) dengan menjaga jarak 

fisik (physical distancing). (Pratomo, 2020). 

Kebijakan physical distancing yang dijadikan dasar 

dalam pelaksanaan belajar dari rumah, dengan 

menggunakan teknologi informasi yang berlaku 

secara mendadak, tidak jarang membuat guru dan 

murid kaget termasuk orang tua. Pembelajaran 

menggunakan teknologi informasi dan 

telekomunikasi sebenarnya sudah dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir pada sistem pendidikan di 

negara Indonesia. Namun, pembelajaran daring 

yang dilaksanakan sebagai akibat dari pandemi 

Covid-19, membuat kaget hampir di seluruh lini 

kehidupan. 

Sebagai salah satu entitas pada lembaga 

pendidikan, Guru harus bisa membuat keputusan 

yang cepat dalam melaksanakan surat edaran 

Mendikbud yang mengharuskan sekolah untuk 

melakukan pembelajaran dari rumah. Guru harus 

mampu mengubah sistem pembelajaran, silabi dan 

proses belajar secara cepat. Kendala-kendala 

tersebut menjadikan catatan yang penting pada 

dunia pendidikan kita yang harus melaksanakan 

pembelajaran daring secara cepat. Padahal, secara 

teknis dilapangan belum semuanya siap.  

Selama ini dibeberapa sekolah pembelajaran 

dengan mekanisme online hanya sebagai konsep 

besar, belum di implementasikan sebagai paradigma 

pembelajaran. Pembelajaran online/daring bukanlah 

metode yang digunakan untuk mengubah belajar 

tatap muka (luring) dengan teknologi informasi, 

bukan pula untuk memberikan siswa dengan tugas 

yang banyak setiap hari. Pembelajaran online 

seharusnya mendorong para siswa menjadi lebih 
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kreatif dengan mengakses sebanyak-banyaknya 

sumber pengetahuan, mengasah wawasan siswa dan 

akhirnya akan membentuk murid menjadi 

pembelajar sepanjang hidup. (Suharwoto, 2020). 

Permasalahan – permasalahan terkait dengan 

pembelajaran online/daring juga di alami oleh para 

guru dan murid SMP Negeri 2 Surakarta. 

Berdasarkan hasil diskusi awal yang dilakukan 

oleh Tim PKM UNS dengan Kepala Sekolah dan 

beberapa guru di SMP Negeri 2 Surakarta pada 

tanggal 15 Oktober 2020 didapatkan informasi 

bahwa para guru mengalami kesulitan dalam proses 

pembejalaran daring. Uraian permasalahan para 

Guru dan Murid di SMP Negeri 2 Surakarta, 

difokuskan dengan menggunakan diagram fishbone, 

agar teridentifikasi akar masalahnya. Hal ini yang 

akan menjadi dasar dalam merumuskan upaya-

upaya penyelesaian masalah. Diagram fishbone 

permasalahan dan akarnya ditampilkan pada 

Gambar 2. 

Tantangan Pembelajaran Online 

di Era Pandemi Covid 19

Terbatasnya media 

untuk pelaksanaan 

pembelajaran jarak 

jauh daring

keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan 

aplikasi pembelajaran jarak jauh melalui media daring  

ketimpangan penggunaan teknologi 

media pembelajaran antara sekolah di 

kota besar dan daerah

keterbatasan sumberdaya 

untuk pemanfaatan teknologi 

pendidikan seperti internet 

dan kuota

 Gambar 2. Diagram Fishbone Permasalahan 

Permasalahan yang dialami para guru di SMP 

Negeri 2 Surakarta adalah terkait dengan 

keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan 

aplikasi pembelajaran daring. Dari hasil diskusi 

yang dilakukan, beberapa guru menyampaikan 

bahwa mereka kesulitan dalam melakukan adopsi 

teknologi pembejaran karena faktor usia. Selain itu 

keterbatasan sumber daya untuk pemanfaatan 

teknologi Pendidikan seperti internet dan kuota juga 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran jarak 

jauh yang dilakukan di SMP Negeri 2 Surakarta. 

Permasalahan lainnya adalah terkait dengan 

media untuk pelaksanaan pembelajaran daring. Dari 

hasil diskusi yang dilakukan dengan pihak sekolah 

menyatakan bahwa SMP Negeri 2 Surakarta belum 

mempunyai teknologi media pembelajaran daring 

seperti e-learning yang bisa digunakan untuk 

mendukung guru dalam proses pembelajaran jarak 

jauh. Hal tersebut dikarenakan karena adanya 

ketimpangan teknologi yang dimilik antara sekolah 

besar dan sekolah di daerah. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, maka perlu dilakukan upaya dan 

pencarian solusi, untuk mendukung para Guru dan 

Murid di SMP Negeri 2 Surakarta dalam upaya 

penyelesaian masalah terkait keterbatasan 

pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan hasil diskusi 

yang telah dilakukan oleh Tim Research Group 

Data Information Knowlegde and Engineering 

(DIKE) UNS dengan para guru di SMP Negeri 2 

Surakarta, secara umum upaya penyelesaian 

masalah dapat dilakukan melalui 2 pendekatan, 

yaitu pendekatan teknologi dan pendekatan 

manajemen.  

 Upaya pendekatan teknologi dilakukan 

dengan implementasi teknologi tepat guna yaitu 

implementasi dan pendampingan teknologi google 

suite for education yang akan digunakan para guru 

dalam prores belajar mengajar serta migrasi email 

sekolah ke layanan google for education (GSE). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia melalui Pusat Data 

dan Teknologi Informasi (Pusdatin) telah 

meluncurkan Akun Pembelajaran dengan domain 

belajar.id. Akun tersebut dapat dipergunakan oleh 

siswa, guru, dan tenaga kependidikan untuk 

mengakses layanan pembelajaran berbasis digital. 

Akun belajar.id adalah akun Google Suite for 

Education yang mempunyai kelebihan, diantaranya: 

Penyimpanan file berbasis cloud computing Google 

Drive, google meet, google classroom dan lain 

sebagainya. 

Selain penerapan teknologi tepat guna, para 

guru di SMP Negeri 2 surakarta juga memerlukan 

dukungan dari segi manajemen. Langkah yang 

dilakukan oleh Tim RG DIKE UNS adalah 

memberikan pengetahuan kepada guru terkait cara 

aktifasi email dengan domain sekolah yang di kelola 

oleh google dan melakukan sosialisasi dengan 

memberikan pengetahuan tentang aplikasi-aplikasi 

yang dimiliki oleh google suite for education.  
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METODE 

Penyelesaian masalah bagi para guru SMP 

Negeri 2 Surakarta dilakukan melalui dukungan 

teknologi dan dukungan manajemen. Upaya 

tersebut dilakukan secara aktif mengikutsertakan 

dan memberdayakan para guru SMP Negeri 2 

Surakarta, atau yang disebut dengan  istilah 

Participatory Rural Appraisal (PRA). Berikut akan 

diuraikan metode dalam pelaksanaan kegiatan PKM 

yang akan di lakukan oleh Tim PKM UNS dalam 

menyelesaikan permasalahan mitra. 

1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Secara spesifik, metode pelaksanaan kegiatan 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan bagi para guru SMP Negeri 2 

Surakarta meliputi : 

1.1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Terkait 

Permasalahan Teknologi 

Secara rinci, terdapat dua permasalahan yang 

dikaji oleh Tim PKM UNS dari sisi teknologi, yaitu 

terkait implementasi dan pendampingan teknologi 

google suite for education yang akan digunakan 

para guru dalam proses belajar mengajar di SMP 

Negeri 2 Surakarta. Selain itu Tim PKM UNS juga 

akan membantu untuk proses migrasi email sekolah 

ke layanan Google suite for education melalui akun 

belajar.id. 

1.2. Metode Pelaksanaan Kegiatan Terkait 

Permasalahan Manajemen 

Implementasi teknologi di masyarakat, harus 

sebaiknya juga harus diikuti dengan dukungan 

manajemen (pengelolaan) teknologi tersebut. 

Terkait permasalahan manajemen ini, solusi yang 

diberikan adalah : Memberikan pengetahuan pada 

para guru dan murid terkait dengan aktifasi email 

dengan domain sekolah yang baru yang yang telah 

degenerate sebelumnya. Tim PKM UNS juga akan 

melakukan sosialisasi dengan memberikan 

pengetahuan tentang aplikasi yang dimiliki oleh 

Google suite for education seperti : Google Form, 

Google Meet Google Docs, Google Sheet , dan 

Google Drive. Secara umum, metode dan tahapan 

dalam penyelesaian permasalahan mitra 

digambarkan pada Gambar 3. 

MAN
Keterbatasan 

kompetensi guru 

dalam 

pemanfaatan 

aplikasi 

pembelajaran 

daring

Masalah Keamanan Lingkungan

Teknologi

 Implementasi dan 

Pendampingan Teknologi 

Google Suite for Education 

(GSE) yang digunakan para 

guru dalam proses belajar 

mengajar di SMP Negeri 2 

Surakarta

 Proses migrasi email sekolah ke 

layanan Google Suite for 

Education dengan melakukan 

generate email 50 guru dan 740 

siswa.

Manajemen

 Memberikan pengetahuan pada 

para guru dan murid terkait 

dengan aktifasi email dengan 

domain sekolah yang baru yang 

yang telah degenerate 

sebelumnya

 Melakukan sosialisasi dengan 

memberikan pengetahuan 

tentang aplikasi yang dimiliki 

oleh Google Suite for Education 

seperti : Google Form, Google 

Meet Google Docs, Google 

Sheet , dan Google Drive

  

AKAR 

MASALAH

PERMASALAHAN

SOLUSI

METHOD
Terbatasnya media 

untuk pelaksanaan 

pembelajaran 

daring

MACHINE
Ketimpangan 

teknologi antara 

sekolah di kota 

besar dan daerah

MATERIAL
Keterbatasan 

sumberdaya untuk 

pemanfaatan 

teknologi 

pendidikan seperti 

internet dan kuota

Implementasi 

Sosialisasi

Pelatihan

Pendampingan

 

Gambar 3. Metode Penyelesaian Permasalahan  

2.  Partisipasi Mitra 

Kegiatan PKM ini melibatkan para guru SMP 

Negeri 2 Surakarta. Pendekatan yang dipergunakan 

dalam kegiatan ini adalah Participatory Rural 

Appraisal (PRA), para Guru akan dilibatkan secara 

langsung dalam tahap kegiatan pengabdian. 

Keterlibatan warga pada setiap tahap kegiatan 

diuraikan sebagai berikut :  

1. Guru SMP Negeri 2 Surakarta terlibat dalam 

diskusi brainstorming perumusan permasalahan 

dan terlibat dalam diskusi bagiamana cara 

melakukan pembelajaran online di era pandemi 

Covid 19. 

2. Pada tahap implementasi, Guru SMP Negeri 2 

Surakarta terlibat dalam pemberian masukan 

(feedback) berkaitan dengan proses migrasi 

email sekolah ke layanan google suite for 

education melalui akun belajar.id. 

3. Pada kegiatan penyusunan modul penggunaan 

aplikasi google suite for education, para guru 

SMP Negeri 2 Surakarta terlibat untuk 
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memberikan masukan (feedback) terkait dengan 

konten modul. Hal ini dilakukan mengingat 

modul ini nantinya akan dipergunakan sebagai 

panduan para guru, agar dapat menggunakan 

aplikasi yang dimiliki oleh google suite for 

education secara mandiri dan berkelanjutan. 

4. Para guru SMP Negeri 2 Surakarta terlibat 

menjadi koordinator peserta sosialisasi dan 

pelatihan aplikasi teknologi tepat guna yang 

akan di implementasikan. 

Guru SMP Negeri 2 Surakarta berperan dan 

berpartisipasi pada kegiatan ini dengan memberikan 

fasilitas tempat, sumber daya manusia. Selain itu, 

para guru diharapkan dapat berperan menjadi agen 

untuk dapat menyebarkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek) yang telah diberikan oleh tim 

PKM UNS kepada guru lainnya di luar SMP Negeri 

2 Surakarta. Tabel 1 menampilkan wujud partisipasi 

dan keterlibatan warga pada kegiatan PKM kali ini. 

Tabel 1. Bentuk Partisipasi dan Dukungan Mitra 

kepada Tim PKM UNS 

NO PARTISIPASI KETERANGAN 

1. 
Penyediaan 

tempat 

- Ruangan untuk 

diskusi tim PKM di 

ruang rapat  

- Penyediaan tempat 

sosialisasi & 

pelatihan. 

 

2. 
Sumber Daya 

Manusia 

- Obyek pelaku 

aplikasi teknologi 

- Peserta sosialisasi 

- Peserta pelatihan 

- Peserta 

pendampingan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

 

 Kemendikbudristek melalui Pusdatin 

meluncurkan akun pembelajaran dengan domain 

belajar.id. Akun tersebut dapat dipergunakan oleh 

guru, siswa, dan tenaga kependidikan untuk 

mengakses layanan pembelajaran berbasis digital. 

Akun belajar.id adalah akun GSE yang mempunyai 

kelebihan yaitu : Penyimpanan file berbasis cloud 

computing Google Drive. Fitur-fitur yang lainnya 

adalah  Google Classroom, Google Calender, 

Google Meet, Google Form dan lain-lain. 

 

1.1. Aktiviasi Akun Pembelajaran Belajar.id 

Akun Pembelajaran adalah akun yang memuat 

user ID password yang diterbitkan oleh 

Kemendikbudristek RI. Akun ini dapat digunakan 

oleh guru, murid, dan tenaga kependidikan sebagai 

akun yang digunakan untuk mengakses aplikasi 

pembelajaran berbasis elektronik/digital. Akun 

pembelajaran didapatkan dari sistem dapodik yang 

dapat di download oleh operator satuan pendidikan 

masing-masing sekolah. Akun yang di unduh dalam 

bentuk file .csv yang berisi username dan password. 

Setelah file .csv yang berisi akun pembelajaran 

di unduk dari aplikasi dapodik, tim pengabdian 

masyarakat RG DIKE membantuk untuk 

mendistribusikan akun tersebut kepada guru dan 

siswa SMP Negeri 2 Surakarta. Untuk 

medistribusikan akun tersebut kami membagikan 

google form yang disebarkan via whatsapp group 

masing-masing kelas melalui wali kelas untuk 

meminta data nomor telepon siswa. Contoh google 

form yang kami sebarkan kepada siswa dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4 Formulir Pendataan Siswa dan Guru 

melalui google form 

 

Dari formulir pendataan siswa dan guru di SMP 

Negeri 2 Surakarta didapatkan 453 data nomor 
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telepon. Langkah selanjutnya tim pengabdian 

masyarakat RG DIKE UNS melakukan broadcast 

melalui sistem whatsapp blast kepada siswa dan 

guru yang telah mengisi formulir tersebut. Contoh 

pengiriman whatsapp blast kepada siswa dan guru 

dapat dilihat pada gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Contoh whatsapp blast untuk mengirim 

akun belajar.id kepada siswa & guru 

1.2. Sosialisasi dan Pendampingan Kepada Guru 

dan Siswa 

Langkah selajutnya setelah mendistribusikan 

akun belajar.id via broadcast melaluji whatsapp 

blast, tim RG DIKE UNS melakuan sosialisasi dan 

pendampingan kepada guru dan siswa. Sosilalisasi 

dan pendampingan dilakukan secara luring dan 

daring di SMP Negeri 2 Surakarta dengan 

mengundang guru dan perwakilan siswa masing-

masing 5 siswa per kelas. Jumlah peserta yang hadir 

dalam acara tersebut sejumlah 73 peserta. Aktivitas 

kegiatan sosialisasi dan pendampingan tersebut 

dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

Gambar. 6. Acara Sosialisasi dan Pendampingan 

Pemanfaatan akun belajar.id 

Materi yang disampaikan pada acara 

sosialisasi dan pendampingan adalah terkait dengan 

tatacara aktivasi akun pembelajaran, pemanfatan 

google calender untuk pengelolaan agenda kegiatan, 

pemafaatan google docs, google spreadsheet dan 

google slide untuk pendukung kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu tim pengabdian masyarakat RG 

DIKE UNS juga memberikan pemaparan terkait 

dengan pemanfaatan google meet dan google class 

room untuk penunjang kegiatan belajar mengajar 

secara daring. Contoh materi sosialisasi yang 

diberikan kepada guru dan siswa dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh Materi yang diberikan pada 

acara sosialisasi dan pendampingan 
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KESIMPULAN 

Sesuai dengan rencana kegiatan dan prosedur 

kerja yang sudah dibuat oleh Tim PKM Research 

Group DIKE UNS, kegiatan ini di akhiri dengan 

kegiatan pendampingan sekaligus melakukan 

evaluasi kegiatan. Kegiatan pendampingan 

bertujuan untuk memastikan para guru dan murid 

dapat menggunakan teknologi google suite for 

education (GSE) melalui akun belajar.id yang 

digunakan para guru dalam proses belajar mengajar 

di SMP Negeri 2 Surakarta. Kegiatan 

pendampingan bertujuan untuk memastikan guru 

dan siswa dapat mengunakan akun pembelajaran 

untuk proses meningkatkan efektivitas kegiatan 

belajar mengajar.  

Tim Pengabdian masyarakat RG DIKE UNS 

selain memberikan dukungan berupa teknologi GSE 

juga memberikan sosialisasi dan pendampingan 

tentang aplikasi yang dimiliki oleh Google suite for 

education yang bisa diakses melalui akun 

pembelajaran seperti : Google Form, Google Meet 

Google Docs, Google Sheet , dan Google Drive 

kepada guru dan murid. Pelatihan ini bertujuan agar 

para guru dan murid bisa memanfaatan teknologi 

google for education untuk pembelajaran daring 

secara mandiri. Diharapkan para guru di SMP 

Negeri 2 Surakarta dapat menjadi agen untuk 

menyebarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Iptek) yang telah diberikan oleh tim PKM UNS 

kepada Guru-Guru lain di wilayah surakarta dan 

sekitarnya. Hal tersebut dapat menjadikan 

keberlanjutan dari Pogram Kemitraan Masyarakat 

yang di isiansi oleh tim PKM RG DIKE UNS. 
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